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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan interior restoran Roaster and Bear Yogyakarta bertujuan 

untuk menciptakan ruang yang berfungsi secara optimal bagi berbagai 

segmen pengguna sekaligus mempresentasikan identitas restoran secara 

konsisten. Dengan mengusung konsep Harmony in Space, desain 

menghadirkan pengalaman ruang yang utuh melalui elemen-elemen alami, 

pemilihan material dan elemen visual yang mendukung identitas restoran 

seperti simbolime bentuk biji kopi dan representasi suasana hutan tropis. 

Tema Tropikal dipilih untuk memperkuat hubungan antara manusia dengan 

alam tropis, dan menonjolkan karakter “Bear” sebagai simbol kenyamanan 

dan kehangatan. Melalui pendekatan multisensori dan gaya desain modern 

elegan memberikan identitas yang lebih kuat, berkarakter, dan relevan dengan 

perkembangan tren desain kuliner terkini melalui berbagai indera seperti 

penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, dan rasa. Penataan ruang, 

srikulasi, dan penggunaan material berkualitas saling dipadukan untuk 

menciptakan suasana hangat, nyaman dan elegan. Beberapa permasalahan 

terpecahkan melalui strategi penataan ruang yang efisien, penempatan zona 

yang terorganisir, penggunaan furniture fleksibel untuk kapasitas pengunjung 

yang fluktuatif dan penerapan elemen desain yang merepresentasikan 

identitas restoran. Selain itu, masalah visibilitas dan aksesibilitas terpecahkan 

melalui penguatan elemen fasad, dan penggunaan sistem wayfinding yang 

jelas.  

B. Saran 

Dalam perancangan interior Restoran Roaster and Bear Yogyakarta 

diharapkan menjadi kontribusi yang memperluas pemahaman akan 

pentingnya menghadirkan ruang makan yang tidak hanya memenuhi fungsi 

dasar, namun mampu memberikan pengalaman yang mendalam bagi 

pengunjung. Dengan perpaduan konsep Harmony in Space, tema Tropical dan 

gaya modern elegan, diharapkan mampu menginspirasi desainer atau 
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mahasiswa untuk terus mengeskplorasi pendekatan yang dapat memberikan 

wawasan baru mengenai bagaimana identitas visual dan narasi dapat 

dibangun secara strategis melalui integrasi elemen estetika, fungsi, dan 

persepsi inderawi dalam desain interior. 
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